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 Background: Ultraviolet radiation can cause skin damage and increase the 
cancer risk. Sunscreen provides skin protection against UV. Cream is one of 
the popular sunscreen dosage form. The increasing demand of natural 
resources such as fig fruit is caused by its potential ability as sunscreen. 
Objective: The aim of this study is to evaluate the sunscreen ability of fig 
fruit extract and to evaluate the impact of extract concentration variation 
towards cream physical properties. 
Methods: Sunscreen activity of extracts were determined by SPF value and 
IC50. The sunscreen formulation consist of three variation of extract 
concentration (10%, 15%, 20%). Cream were measured for the SPF value 
and the physical properties.  
Results: Fig fruit extract (12500 ppm) had the SPF value namely 29,64 and 
IC50 value of 948,69 ppm. The SPF value of cream with 10%; 15%; 20% 
concentration respectively were 2,1; 5,25; 7,74. All cream formulation had 
good physical properties. Cream F3 had the best stability after 1 month 
storage.   
Conclusion: Significant correlation was found between SPF value and 
concentration of extract in cream. But no significant correlation was found 
between concentration of extract and physical properties of cream  
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A B S T R A K 

Latar Belakang: Paparan radiasi ultraviolet dapat menimbulkan kerusakan 
kulit dan meningkatkan resiko penyakit kanker. Perlindungan pada kulit 
dapat dilakukan dengan penggunaan tabir surya.  Salah satu bentuk sediaan 
tabir surya adalah berupa krim. Penggunaan bahan alam seperti buah tin 
sebagai zat aktif dalam kosmetik meningkat karena potensi tabir suryanya.   
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi aktivitas tabir surya krim 
ekstrak buah tin dan mengevaluasi pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak 
terhadap sifat fisik krim.  
Metode: Ekstrak buah tin diukur nilai SPF dan nilai IC50. Sediaan krim yang 
dibuat, terdiri dari 3 variasi konsentrasi ekstrak yaitu konsentrasi 10%, 15% 
dan 20%. Ketiga krim tersebut diukur aktivitas tabir surya dan sifat fisiknya.  
Hasil: Ekstrak buah tin memiliki nilai SPF yaitu 29,64 pada konsentrasi 
12500 ppm dan memiliki nilai IC50 sebesar 948,69 ppm. Nilai SPF krim 
ekstrak buah tin konsentrasi 10%; 15%; dan 20% berturut-turut adalah 2,1 ; 
5,25 ; 7,74. Semua formula krim memiliki sifat fisik krim yang baik. Krim F3 
memiliki stabilitas yang paling baik setelah penyimpanan selama 1 bulan.  
Kesimpulan: Kenaikan konsentrasi ekstrak buah tin dalam krim dapat 
meningkatkan aktivitas tabir surya namun tidak mengakibatkan perbedaan 
siginifikan pada sifat fisik krim.  
 
Kata kunci: Ficus carica L, krim, SPF 
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PENDAHULUAN 

Tabir surya merupakan produk penting 

yang berperan melindungi kulit dari paparan 

sinar UV. Meningkatnya kesadaran akan 

adanya resiko jangka panjang dari paparan 

sinar matahari dan hubungannya dengan 

kanker, menyebabkan peningkatan 

permintaan tabir surya. Bahan alam sebagai 

tabir surya khususnya banyak dikembangkan 

karena dipercaya lebih aman dan memiliki 

efek samping rendah1,2. Formulasi tabir surya 

terus mengalami perkembangan terkait 

peningkatan desain produk maupun efikasi.  

Senyawa aktif di dalam bahan alam yang 

memiliki kemampuan untuk menyerap atau 

memantulkan sinar banyak dipelajari untuk 

pengembangan produk tabir surya terhadap 

radiasi sinar matahari3–5. Salah satu dari 

senyawa aktif tersebut adalah komponen 

fenolik (seperti flavonoid), memegang 

peranan penting dalam menyerap sinar UV 

terutama sinar UV A dan UV B, pada panjang 

gelombang antara 200 nm sampai 400 nm6–8. 

Flavonoid adalah golongan senyawa 

yang banyak terdapat pada buah, dan 

sayuran, serta memiliki banyak efek biologis 

seperti antioksidan dan antikarsinogenik9. 

Buah tin adalah salah satu bahan alam yang 

mengandung flavonoid. Tin atau disebut juga 

fig merupakan anggota genus Ficus 

(Moraceae) yang merupakan pohon asli Asia 

Barat Daya dan Mediterania Timur dan 

memiliki kandungan utama flavonoid berupa  

kuersetin dan luteolin10.  

Mekanisme kerja flavonoid sebagai 

antioksidan dapat secara langsung maupun 

tidak langsung. Flavonoid sebagai antioksidan 

secara langsung bekerja mendonorkan ion 

hidrogen sehingga dapat menstabilkan radikal 

bebas yang reaktif. Flavonoid sebagai 

antioksidan secara tidak langsung bekerja di 

dalam tubuh dengan meningkatkan ekspresi 

gen antioksidan endogen. Flavonoid 

merupakan antioksidan eksogen yang 

mengandung gugus fenolik dan telah 

dibuktikan bermanfaat dalam mencegah 

kerusakan sel akibat stress oksidatif11,12. 

Studi pengembangan buah tin menjadi 

suatu bentuk sediaan tabir surya belum 

banyak dikembangkan. Sehingga penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan agar dapat 

mengembangkan formulasi krim tabir surya 

dengan kandungan ekstrak buah tin. Selain itu 

penelitian ini juga akan melakukan evaluasi 

terhadap ekstrak (SPF dan IC50), dan uji SPF 

(sun protection factor) sediaan krim tabir 

surya.   

 

BAHAN DAN CARA PENELITIAN 

Alat 

Penelitian ini menggunakan alat 

seperti neraca analitik (OHAUS PAJ1003), 

spektofotometer UV-Vis (Thermo Scientific 

Genesys 10S), ultra-turrax Homogenizer (IKA 

T25), Viskosimeter Brookfield (DVE), Moisture 

analyzer (MB90), pH meter (Hanna HI 

198190), magnetic hotplate stirrer (IKA C-

MAG HS7), sentrifugator (HETTICCH EBA 

200), alat uji daya lekat, alat uji daya sebar 

dan alat-alat gelas lain. 
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Bahan 

Bahan - bahan yang digunakan 

meliputi buah tin, asam stearat (farmasetis), 

setil alkohol (farmasetis), gliserin (farmasetis), 

TEA (farmasetis), metil paraben (farmasetis), 

propil paraben (farmasetis), 2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl (HiMedia), metanol (pa), etanol 

96% (pa) dan akuades. 

 

Cara penelitian 

1. Ekstraksi buah tin 

2 kg buah tin dimaserasi menggunakan 

etanol 70% dengan perbandingan 1:10. 

Selanjutnya hasil maserasi dipekatkan 

sehingga diperoleh ekstrak kental. Nilai 

rendemen ekstrak dihitung dengan 

persamaan berikut: 

% rendemen = 
(bobot ekstrak kental 

bobot simplisia 
x 100%    ….(1) 

 

2. Analisis kualitatif ekstrak buah tin 

Meliputi karakterisasi ekstrak (uji 

organoleptis, moisture content, pH) dan uji 

skrining fitokimia (saponin, tannin, 

flavonoid, alkaloid dan terpenoid)13 

 

3. Uji aktivitas penangkapan radikal bebas  

dengan metode DPPH pada ekstrak buah 

tin  

a. Pembuatan larutan DPPH 0,1 mM 

Sebanyak 3,94 mg ekstrak dilarutkan 

dengan metanol pa dalam labu takar 

100 ml. Larutan DPPH ini digunakan 

sebagai kontrol dan untuk scanning 

panjang gelombang maksimum 

b. Pembuatan seri konsentrasi vitamin C 

Konsentrasi vitamin C yang digunakan 

adalah 2; 4; 6; 8; dan 10 ppm. Pelarut 

yang digunakan adalah metanol pa. 

c. Pembuatan konsentrasi ekstrak 

Deret konsentrasi ekstrak yang 

digunakan meliputi 250; 500; 750; 1000; 

1250 ppm. Pelarut yang digunakan 

adalah metanol pa. 

d. Penetapan aktivitas penangkapan 

radikal bebas dari sampel (vitamin C 

atau ekstrak buah tin) 

Sebanyak 1 ml sampel dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi. Selanjutnya 

ditambahkan 2 ml larutan DPPH dan 

dicampur homogen. Campuran tersebut 

diinkubasi pada suhu kamar di dalam 

ruang gelap selama 20 menit sebagai 

operating time. Sesuai hasil scanning 

panjang gelombang, maka pengukuran 

dilakukan pada panjang gelombang 515 

nm14. Perhitungan %penangkapan 

radikal sampel ditunjukkan pada 

persamaan berikut: 

% penangkapan radikal = 
(abs kontrol - abs sampel) 

abs kontrol
x100%   ….(2)

  

4. Formulasi krim ekstrak buah tin 

Komponen penyusun krim ekstrak 

buah tin dapat dilihat pada Tabel 1. Ada 3 

formula yang dibuat dengan variasi pada 

konsentrasi ekstrak buah tin yang 

digunakan (10%, 15%, dan 20%). 

Pembuatan diawali dengan menimbang 

semua bahan. Ekstrak buah tin dilarutkan 

dalam akuades dan disaring. Komponen 

fase minyak (asam stearat, setil alkohol, 

dan propil paraben) dicampur dan 
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dilelehkan di atas penangas air pada suhu 

70 oC. Selanjutnya komponen fase air 

(gliserin, TEA, metil paraben dan akuades) 

dipanaskan pada suhu 70 oC. Pemanasan 

dimaksudkan untuk memudahkan 

pencampuran kedua fase, sehingga 

dihasilkan krim yang yang homogen.  

 

Tabel 1. Formulasi krim tabir surya ekstrak 
buah tin 

 
 

 

Fase air ditambahkan ke dalam fase 

minyak sedikit demi sedikit. Pencampuran 

dilakukan dengan menggunakan bantuan 

homogenizer pada kecepatan 13000 rpm 

selama 10 menit lalu didinginkan. Setelah 

agak dingin, larutan yang mengandung 

ekstrak ditambahkan sedikit demi sedikit 

sampai diperoleh sediaan krim yang 

homogen. Krim tersebut dimasukkan ke 

dalam wadah. 

 
5. Uji Sun Protection Factor (SPF) ekstrak dan 

krim tabir surya ekstrak buah tin 

Sebanyak 0,1 gram sampel krim 

dilarutkan dalam 10 ml etanol pa dan 

selanjutnya disaring. Kemudian serapan 

larutan diukur pada λ 290-320 nm. Langkah 

ini diulangi pada 2 formula krim yang lain15. 

Setiap formula direplikasi 2 kali.  

 

SPF = CF × EE × I (λ) × abs (λ)  …..(3) 

 

Masing-masing larutan ekstrak buah 

tin konsentrasi 2500; 5000; 7500; 10000; 

dan 12500 ppm langsung diukur 

absorbansinya pada rentang λ tersebut. 

Kemudian data yang diperoleh diolah 

dengan persamaan 3. Nilai EE x I dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Nilai EE x I 

Panjang Gelombang (λ nm) EE x I 

290 0,0150 
295 0,0817 
300 0,2874 
305 0,3278 
310 0,1864 
315 0,0839 
320 0,0180 

Total 1 

 

Nilai SPF dihitung dengan mengalikan 

nilai faktor koreksi (CF), spektrum efek 

eritemal (EE), spektrum intensitas dari 

matahari (I) dan juga absorbansi dari 

sampel krim ekstrak buah tin16. Uji SPF 

dilakukan pada rentang panjang gelombang 

290-320 nm, karena disesuaikan dengan 

panjang gelombang sinar UV-B. 

 

6. Evaluasi fisik sediaan krim ekstrak buah tin 

a. Organoleptis 

Pengamatan organoleptis pada krim 

secara visual meliputi warna, dan bau. 

b. Homogenitas 

Sejumlah krim dioleskan diantara kedua 

object glass dan diperhatikan keberadaan 

partikel kasar di bawah cahaya. 

c. pH 

Komponen 
Formula (%b/v) 

1 2 3 

Ekstrak buah tin 10 15 20 

Asam stearat 8 8 8 

Setil alkohol 3 3 3 

Gliserin 10 10 10 

TEA 4 4 4 

Metil paraben 0,2 0,2 0,2 

Propil paraben 0,05 0,05 0,05 

Akuades ad 100 100 100 
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1 gram krim dilarutkan dalam 100 ml 

akuades. Pengukuran pH dilakukan 

menggunakan pH meter yang telah 

dikalibrasi sebelum digunakan. pengamatan 

pH juga dilakukan pada krim setelah 1 bulan 

penyimpanan 

d. Viskositas 

Viskositas krim diukur menggunakan 

viskometer Brookfield dengan spindel 

nomor 6 dan kecepatan 100 rpm. Kemudian 

nilai viskositas yang tertera dalam centipoise 

(cP) dicatat. Pengamatan viskositas juga 

dilakukan pada krim setelah 1 bulan 

penyimpanan 

e. Daya sebar 

Sebanyak 0,5 gram krim diletakkan 

diatas kaca bulat. Kemudian sebuah kaca 

diletakkan di atas massa krim dan dibiarkan 

selama 1 menit. Diameter krim yang 

menyebar dicatat. Selanjutnya beban 

sebesar 50 gram ditambahkan dan 

didiamkan selama 1 menit. Kemudian 

diameter krim dicatat kembali sampai total 

penambahan beban yang diberikan adalah 

200 gram. 

f. Daya lekat  

Sebanyak 0,5 gram krim diletakkan di 

antara kedua object glass. Beban 1 kg 

diletakkan di atas kaca tersebut selama 5 

menit. Object glass dipasang pada alat uji 

daya sebar. Beban seberat 80 gram 

dilepaskan dan waktu dimana antara kedua 

object glass terlepas dicatat. Pengujian 

dilakukan sebanyak tiga kali. 

g. Cycling test 

Krim disimpan pada suhu 4±2⁰C selama 

24 jam kemudian krim disimpan pada suhu 

40±2⁰C selama 24 jam (satu siklus). Proses 

ini diulangi sebanyak 5 siklus dan diamati 

adanya pemisahan yang terjadi pada krim. 

h. Penyimpanan pada suhu kamar.  

Krim disimpan pada suhu 27±2⁰C 

selama satu bulan. Selanjutnya dilakukan 

pengamatan terhadap adanya perubahan 

fisik berupa pemisahan pada krim. 

i. Penyimpanan pada suhu rendah 

Krim disimpan pada suhu 4±2⁰C selama 

satu bulan. Selanjutnya dilakukan 

pengamatan terhadap adanya perubahan 

fisik (adanya pemisahan) pada krim. 

j. Uji sentrifugasi 

Sampel krim dimasukkan ke dalam 

microtube. Kemudian sampel tersebut 

dimasukkan ke dalam sentrifugator. Sampel 

disentrifugasi dengan kecepatan 3750 rpm 

selama 5 jam17. Pengamatan dilakukan 

terhadap ada tidaknya pemisahan fase pada 

krim. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstrak kental yang dihasilkan setelah 

proses pemekatan adalah sebanyak 250 

gram. Rendemen yang dihasilkan adalah 

sebanyak 12,5%. Ekstrak kental buah tin yang 

diperoleh memiliki warna kuning kecoklatan 

dan bau khas tin. pH ekstrak adalah 6. Nilai % 

moisture content yang dimiliki ekstrak adalah 

2,66%. Hasil skrining fitokimia ekstrak 

menunjukkan bahwa ekstrak buah tin 

mengandung metabolit sekunder seperti 
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saponin, tanin, flavonoid, alkaloid dan 

terpenoid.  

Hasil pengamatan pada Gambar 1, 

menunjukkan bahwa kenaikan konsentrasi 

ekstrak berbanding lurus dengan % 

penangkapan radikal bebas. Semakin besar 

% penangkapan radikal ditandai dengan 

semakin rendahnya nilai IC50. Nilai IC50 

merupakan suatu parameter yang 

menunjukkan konsentrasi terkecil dari suatu 

senyawa yang dapat menurunkan 50% 

aktivitas radikal bebas DPPH.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hubungan antara konsentrasi 
sampel dengan % penangkapan radikal bebas 

(atas: standar vitamin C; bawah: ekstrak buah tin)  

 

Nilai IC50 dari vitamin C dan ekstrak buah 

tin secara berurutan adalah 5,06±0,11 ppm 

dan 948,69±33,30 ppm. Ini memperlihatkan 

bahwa ekstrak buah tin memiliki potensi/ 

kemampuan untuk menangkap radikal bebas 

DPPH. Namun perbedaan nilai IC50 pada 

kedua sampel tersebut menunjukkan bahwa 

vitamin C sebagai kontrol memiliki aktivitas 

yang lebih kuat dalam menangkal radikal 

bebas. Potensi ekstrak buah tin dalam 

menangkap radikal bebas, dimanfaatkan 

sebagai zat aktif dalam krim sebagai tabir 

surya untuk melindungi kulit dari paparan 

radiasi yang dapat melepaskan radikal bebas.  

Metode penentuan nilai SPF dilakukan 

secara in vitro menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Metode ini 

melibatkan pengukuran absorpsi radiasi UV 

oleh ekstrak dan produk tabir surya krim 

ekstrak buah tin. SPF menjadi suatu 

pendekatan kuantitatif yang dilakukan untuk 

mengetahui efektivitas dari suatu formula tabir 

surya. Uji SPF in vitro bermanfaat sebagai uji 

skrining selama pengembangan produk, 

sebagai suplemen untuk pengukuran SPF 

secara in vivo. SPF merupakan nilai yang 

menggambarkan kemampuan suatu bahan 

untuk melindungi kulit dari eritema saat 

terpapar radiasi sinar UV18. 

Nilai SPF ekstrak diukur sebelum 

diformulasi dalam bentuk krim dan nilanya 

dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa kenaikan 

konsentrasi ekstrak juga berbanding lurus 

dengan kenaikan nilai SPF. 

 

Tabel 3. Nilai SPF dari ekstrak buah tin 

Konsentrasi (ppm) Nilai SPF  

2500 7,14 
5000 12,98 
7500 19,67 
10000 25,39 
12500 29,64 

Keterangan: nilai diperoleh dari rata-rata 3 data 
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Kenaikan nilai SPF dapat dihubungkan 

dengan peningkatan aktivitas penangkapan 

radikal bebas DPPH. Nilai SPF tersebut 

berbanding lurus dengan kemampuan ekstrak 

meredam radikal bebas DPPH. Semakin 

besar konsentrasi ekstrak, maka semakin 

besar nilai SPF dan semakin besar 

kemampuan ekstrak untuk menangkap radikal 

bebas DPPH. Radikal bebas dapat timbul 

karena adanya paparan radiasi. Sehingga 

keberadaan tabir surya dengan kandungan 

SPF nya mampu melindungi kulit dari paparan 

sinar matahari. Perlindungan tersebut juga 

mencakup perlindungan kulit terhadap radikal 

bebas sehingga dapat menurunkan jumlah 

radikal bebas yang ada. 

FDA mengklasifikasikan nilai SPF ke 

dalam tiga tingkat. Nilai SPF < 12 termasuk ke 

dalam kategori rendah. Nilai SPF 12-30 

termasuk kategori menengah. Nilai SPF > 30 

termasuk ke dalam kategori tinggi19. Dari 

acuan FDA, nilai SPF ekstrak buah tin 

termasuk dalam kategori menengah. 

Sehingga dikembangkan menjadi zat aktif 

dalam sediaan krim tabir surya. 

 

Tabel 4. Nilai SPF dari krim tabir surya ekstrak 
etanol 

Formula 
Konsentrasi 

ekstrak 
Nilai SPF  

F1 10% 2,10  
F2 15% 5,25  
F3 20% 7,74  

Keterangan: nilai diperoleh dari rata-rata 3 data 

 

Hasil penetapan kadar SPF krim tabir 

surya ekstrak buah tin dapat dilihat pada Tabel 

4. Variasi konsentrasi ekstrak pada setiap 

sediaan menunjukkan adanya perbedaan nilai 

SPF yang berbanding lurus. Semakin besar 

konsentrasi ekstrak yang dimiliki krim maka 

semakin besar nilai SPF yang dimiliki. 

Semakin besar nilai SPF, maka semakin baik 

kemampuan krim untuk melindungi kulit. 

Berdasarkan Tabel 4, krim ekstrak buah tin 

memiliki aktivitas yang cukup baik untuk 

melindungi kulit dari radiasi UV-B namun 

masih tergolong kategori rendah. Nilai SPF 

krim lebih kecil dibanding ekstrak sendiri tanpa 

diformulasi. Potensi aktivitas ekstrak buah tin 

dalam melindungi kulit dari radiasi sinar UV, 

menurun saat diformulasi dalam bentuk 

sediaan krim. Sehingga perlu dilakukan 

peningkatan kadar ekstrak dalam sediaan 

krim. Selain itu, ekstrak buah tin dapat 

dikombinasikan dengan komponen lain dalam 

suatu produk tabir surya untuk meningkatkan 

kemampuan perlindungannya dan 

meningkatkan nilai SPF nya. 

Hasil pengamatan organoleptis warna 

dari ketiga sediaan (F1, F2, dan F3) adalah 

cokelat dengan intensitas yang berbeda dan 

memiliki bau khas tin.  Peningkatan warna 

yang terlihat pada setiap formula disebabkan 

oleh konsentrasi ekstrak buah tin yang 

digunakan. Semakin besar konsentrasi yang 

digunakan, intensitas warna krim yang 

dihasilkan akan semakin meningkat. Semua 

krim menghasilkan tekstur yang homogen. 

Nilai pH perlu untuk diketahui agar krim 

yang dibuat tidak mengiritasi kulit. pH ideal 

adalah sekitar 6 yang merupakan nilai rata-

rata untuk kulit20. pH kulit sendiri bervariasi 

antara 4-7 tergantung bagian tubuh. Kondisi 

pH kulit yang sedikit asam dapat menjaga 
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fungsi perlindungan kulit21. Dari Tabel 5 

diperoleh bahwa pH krim ekstrak buah sedikit 

di atas rentang syarat tersebut sehingga perlu 

dilakukan upaya seperti penyesuaian 

komponen bahan krim agar pH sediaan dapat 

diterima lebih baik saat diaplikasikan pada 

kulit. Selama penyimpanan 30 hari pada suhu 

kamar, pH untuk semua krim tidak mengalami 

perubahan yang berarti dari nilai kisaran pH 

awal. Ini menandakan tidak terjadi reaksi kimia 

signifikan yang dapat mempengaruhi kualitas 

produk Sehingga dari sisi pH, krim yang dibuat 

diharapkan dapat terjaga stabilitasnya. 

 

Tabel 5. Nilai pH krim ekstrak buah tin 

Formula 
Waktu (hari) 

0 30 

F1 8,4 8,4 

F2 8,9 8,4 

F3 8,6 8,5 

Keterangan: Hasil replikasi 3 data 

 

Pada penelitian ini, determinasi tipe krim 

dilakukan menggunakan metode 

pengenceran dan metode pewarnaan. Hasil 

yang diperoleh adalah ketiga krim yang dibuat 

termasuk tipe emulsi O/W. Pada metode 

pengenceran, ketiga krim dapat larut dalam 

air. Selanjutnya pengujian dengan metode 

pewarnaan memperlihatkan pewarna metilen 

biru yang larut air dapat terdispersi dalam fase 

luar krim22. 

Pengamatan viskositas dilakukan di awal 

setelah krim dibuat dan setelah disimpan pada 

suhu kamar selama 30 hari. Hasil pengamatan 

untuk ketiga formula, dapat dilihat pada Tabel 

6. Berdasarkan data yang ada, diperoleh 

bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak di 

dalam krim akan menyebabkan penurunan 

viskositas karena kandungan akuades dalam 

krim menjadi berkurang. F1 memiliki 

viskositas paling besar, dan F2 memiliki 

viskositas terkecil. Setelah disimpan satu 

bulan, semua krim mengalami perubahan 

stabilitas berupa penurunan viskositas.  

 

Tabel 6. Nilai viskositas krim ekstrak buah tin 

Formula 
Waktu (hari) 

0 hari 30 hari 

F1 5360 cP 2883 cP 

F2 3957 cP 1593 cP 

F3 1693 cP 1370 cP 

Keterangan: Hasil replikasi 3 data 

 

Daya lekat berkaitan dengan lama kontak 

antara krim dan kulit. Waktu lekat 

mempengaruhi efektivitas obat untuk 

mencapai tujuan penggunaannya sesuai 

lokasi pemberiannya. Semakin lama krim 

melekat pada kulit maka krim diharapkan 

semakin efektif beraksi sebagai tabir surya. 

Nilai daya lekat krim menunjukkan pola yang 

berbeda antar formula. Waktu lekat krim untuk 

ketiga formula berkisar antara 0,7-1,9 detik 

(Tabel 7). Dengan nilai waktu lekat tersebut, 

krim diharapkan mampu melindungi kulit dari 

paparan sinar matahari lebih baik namun tidak 

terlalu lengket saat diaplikasikan pada kulit. 

 

Tabel 7. Hasil daya lekat dan daya sebar krim 
ekstrak buah tin 

Formula 
Daya lekat 

(detik) 
Daya sebar 

(cm) 

F1 0,86 7,7 

F2 0,76 7,8 

F3 1,70 7,7 

Keterangan: Hasil replikasi 3 data 

 

Daya sebar menunjukkan kemampuan 

krim untuk dapat menyebar saat digunakan 

https://doi.org/10.30989/mik


47 
Media Ilmu Kesehatan Vol. 14, No. 1, April 2025  https://doi.org/10.30989/mik.v14i1.1472 

https://ejournal.unjaya.ac.id/index.php/mik 

 

pada kulit. Semakin besar nilai daya sebar, 

artinya semakin baik kemampuan krim untuk 

bisa mendistribusikan zat aktifnya karena luas 

kontak dengan kulit yang semakin besar. 

Daya sebar yang baik dapat dilihat dari 

kemampuan krim untuk dapat disebarkan 

secara luas tanpa adanya beban penekanan 

yang berlebihan. Kemampuan penyebaran 

dapat dipengaruhi oleh viskositas. Namun 

perbedaan nilai viskositas yang terjadi pada 

ketiga krim tidak mempengaruhi daya sebar 

krim. Hasil daya sebar untuk ketiga krim tidak 

berbeda signifikan yaitu berkisar antara 7-8 

cm (Tabel 7). Nilai daya sebar tersebut 

menunjukkan bahwa semua krim ekstrak 

buah tin mampu menyebar secara luas pada 

kulit dengan adanya sedikit tekanan tanpa 

dipengaruhi konsentrasi ekstrak. Krim ekstrak 

buah tin diharapkan efektif melindungi kulit 

melalui perannya sebagai tabir surya karena 

kemampuan menyebarnya tersebut. 

Salah satu cara untuk mengamati 

stabilitas fisik sediaan adalah dengan metode 

sentrifugasi. Menurut Lachman dkk17, 

sentrifugasi pada kecepatan 3750 rpm selama 

5 jam setara dengen pengaruh gravitasi 

selama 1 tahun. Adanya peningkatan gravitasi 

dapat mempercepat terjadinya pemisahan. 

Dari hasil sentrifugasi diperoleh bahwa krim 

dengan konsentrasi 10%, 15% dan 20% 

menunjukkan adanya pemisahan (Gambar 2). 

Krim yang dibuat tidak stabil terhadap adanya 

gaya gravitasi selama penyimpanan 1 tahun 

pada suhu kamar.  

 

Gambar 2. Hasil pengamatan stabilitas fisik 
krim ekstrak buah tin. (a) Penyimpanan pada suhu 

kamar; (b) Penyimpanan pada suhu rendah ; (c) Cycling test; 
(d) Uji sentrifugasi (Urutan dari kiri ke kanan adalah F1, F2 

dan F3) 

Selain metode sentrifugasi, pemisahan 

pada krim dapat dilihat menggunakan metode 

penyimpanan pada suhu kamar, suhu rendah 

dan cycling test. Hasil pengamatan dapat 

dilihat pada Gambar 2. Pengamatan 

pemisahan dilakukan pada suhu kamar 

selama masa penyimpanan satu bulan 

menunjukkan terjadinya pemisahan pada 

ketiga krim yang dibuat.  

Hasil pengamatan pada suhu rendah 

menunjukkan bahwa krim konsentrasi 10%, 

15% dan 20% stabil selama 1 bulan 

penyimpanan. Pengamatan cycling test 

dilakukan dengan menyimpan krim pada suhu 

40±2 ºC selama 24 jam dan dilanjutkan 

menyimpan krim pada suhu 40±2 ºC selama 

24 jam. Proses ini disebut satu siklus. Pada 

penelitian ini dilakukan 5 kali siklus untuk 

memperjelas adanya perubahan yang terjadi 

pada krim. Berdasarkan hasil cycling test, 

diperoleh bahwa krim F1 dengan konsentrasi 

10% menunjukkan adanya pemisahan di 

dalamnya. Sedangkan, krim yang paling stabil 

ditunjukkan pada krim F2 dan F3 dengan 

konsentrasi 15% dan 20%, yang ditandai 

dengan tidak terjadinya pemisahan fase. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian menunjukkan bahwa krim 

ektrak buah tin memiliki kemampuan yang 

a b c d 

https://doi.org/10.30989/mik


48 
Media Ilmu Kesehatan Vol. 14, No. 1, April 2025  https://doi.org/10.30989/mik.v14i1.1472 

Formulasi dan uji aktivitas tabir surya krim ekstrak buah tin (ficus carica l.) secara in vitro 
Endah Kurniawati1*, Rizqa Salsabila Firdausia2, Kurnia Rahayu Purnomo Sari3 
P-ISSN 2252-3413, E-ISSN 2548-6268 

baik untuk melindungi kulit dari paparan sinar 

matahari berdasarkan nilai SPF dan IC50. 

Kenaikan konsentrasi ekstrak buah tin 

sebagai bahan aktif dalam krim menyebabkan 

peningkatan pada nilai SPF. Krim formula 3 

(konsentrasi 20%) memiliki nilai SPF paling 

tinggi sebesar 7,74 dan memiliki sifat fisik krim 

yang baik. 
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